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Abstrak

Pada abad ke-21 saat ini Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu
kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran matematika,
seiring dengan meningkatnya pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) sebagai
teknologi pendukung pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran matematika
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan adalah
Systematic Literature Review (SLR) dengan kerangka PRISMA, dengan database
yang terindeks Scopus dan Google Scholar pada tahun 2022 — 2026. Proses seleksi
menghasilkan sebanyak 16 artikel. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan Al
dalam pembelajaran matematika memiliki potensi dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif dan kemandirian belajar. Namun penggunaan
Al dapat dipengaruhi oleh pendekatan pedagogis, Al akan lebih efektif jika
diintegrasikan dengan model pembelajaran yang reflektif, berbasis masalah dan
mendorong evaluasi mandiri. Di sisi lain, penggunaan Al secara pasif dan
ketergantungan berlebihan dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis, kreatif
dan kemandirian belajar. Oleh karena itu, Al disarankan digunakan sebagai alat
pendukung pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, reflektif
dan mandiri serta guru dapat mengintegrasikan Al dengan model pembelajaran
yang berbasis pemecahan masalah dan diskusi agar siswa aktif dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Pembelajaran Matematika, Berpikir Kritis

A. Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang
pendidikan di Indonesia, mulai dari jenjang pendidikan anak usia dini hingga ke
perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa matematika merupakan ilmu yang
sangat penting untuk dipelajari oleh individu, karena ilmu matematika berkaitan
erat dengan kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran matematika, peserta didik

diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis
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dan kritis dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. Sejalan dengan hal
tersebut, Desviona dkk. (2024) menyatakan bahwa matematika merupakan
pembelajaran yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari — hari.

Namun, hingga saat ini masih banyak siswa yang menganggap bahwa
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit. Kesulitan yang dialami
oleh siswa biasanya karena konsep matematika bersifat abstrak yang memerlukan
pemahaman yang mendalam (Chusniah & Rayungsari, 2024). Sihombing dkk.
(2025) menunjukkan bahwa siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami
makna atau asal usulnya. Jika siswa hanya bergantung pada hafalan tanpa
memahami secara mendalam maka akan berpotensi mengalami kesulitan dalam
mengaitkan dan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata
(Isma dkk., 2023). Kesenjangan antara konsep abstrak dengan fenomena nyata
seringkali membuat siswa tidak semangat dalam mempelajari matematika.

Oleh karena itu, seiring dengan perkembangan zaman pada abad ke-21
membawa perubahan yang cepat dalam perkembangan limu Pengetahuan dan
Teknologi yang mempengaruhi paradigma pembelajaran yang dicirikan dengan
perubahan kurikulum, media, dan teknologi (Rahayu dkk., 2022). Perkembangan
yang cepat dapat berpotensi berdampak buruk jika tidak dikelola dengan baik. Salah
satu dampaknya adalah kecenderungan menerima informasi secara instan tanpa
melakukan analisis secara kritis terhadap informasi yang diterima.

Untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat tersebut maka perlu untuk
memiliki kemampuan abad ke-21. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki pada
abad-21 adalah kemampuan berpikir kritis (Sukma & Priatna, 2021). Sejalan
dengan hal tersebut, kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan
yang terlibat dalam matematika (Rachmantika, 2019). Kemampuan berpikir Kritis
merupakan keterampilan dalam berpikir tingkat tinggi yang memiliki potensi untuk
meningkatkan daya analisis kritis (Susilawati dkk., 2020).

Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, sejalan
dengan perkembangan abad-21, penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam
meningkatkan berpikir kritis memiliki potensi yang besar, Salah satu bentuk
teknologi yang berkembang pada abad ini adalah kecerdasan buatan atau sering

disebut juga dengan Artificial Intelligence yang dapat disingkat dengan Al. Al
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adalah kemampuan yang dimiliki komputer untuk meniru atau bahkan melebihi
kecerdasan yang dimiliki oleh manusia (Maulani dkk., 2024).

Pemanfaatan Al dalam pembelajaran telah menjadi perhatian dalam bidang
pendidikan. Sejalan dengan pemanfaatan Al, Menurut Pakpahan (dalam Maulani
dkk, 2024) dimanfaatkan sebagai mencari solusi masalah, pengambilan keputusan,
pengenalan pola, pengenalan suara pemrosesan bahasa alami, machine learning dan
lain-lain yang hasilnya menyerupai hasil pemikiran dan kecerdasan manusia.
Muchtar dkk. (2025) menyatakan bahwa Al dapat membantu memahami materi
dengan lebih personal, selain itu guru juga melaporkan bahwa dalam penggunaan
Al memungkinkan untuk memberikan umpan balik lebih cepat dan sesuai dengan
kebutuhan siswa secara individu.

Hal ini menunjukkan bahwa Al memiliki potensi dalam menciptakan
pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan
berpusat pada peserta didik. Penggunaan Al dalam pendidikan tidak hanya sebatas
pada umpan balik secara personal namun, juga dapat dimanfaatkan untuk membuat
sistem pembelajaran yang adaptif yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
(Harmilawati dkk., 2024).

Meskipun demikian, penggunaan Al dalam pembelajaran matematika telah
banyak yang dilakukan penelitian. Penelitian yang secara sistematis mensintesis
pengaruh Al terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika
masih terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Al dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik melalui metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
menganalisis pengaruh dari penggunaan Al terhadap kemampuan berpikir Kritis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan pembelajaran matematika yang sesuai dengan
tuntutan abad ke-21.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis Systematic Literature Review
(SLR) dengan kerangka Preferred Reporting Items for Systematic Review and
Meta-Analysis (PRISMA). Dalam penelitian ini membahas secara mendalam
pengaruh penggunaan artificial intelligence dalam pembelajaran matematika
terhadap kemampuan berpikir kritis. Pendekatan ini menggunakan sumber data dari
pencarian artikel dengan database Scopus dan Google Scholar dengan kata kunci:
“Artificial Intelligence” Or “Al” Or “Machine Learning” And “Mathematics
Education” Or “Mathematics Learning” And “Critical Thinking”. Sebagai Kriteria
inklusi artikel yang digunakan adalah publikasi nasional maupun internasional pada
rentang tahun 2022 — 2026, dengan akses teks lengkap dan Open Access serta
membahas mengenai pengaruh penggunaan Al dalam pembelajaran matematika
terhadap kemampuan berpikir kritis. Systematic Literature Review (SLR)
merupakan metode yang digunakan dalam menyelidiki, mengolah dan
mengevaluasi hasil — hasil penelitian terkait dengan topik yang diteliti (Ramayanti
dkk., 2025).

Melalui tahapan PRISMA, proses seleksi dilakukan secara sistematis yang
meliputi tahap identification, screening, dan included. Diagram PRISMA
digunakan untuk mendeskripsikan jumlah artikel yang diseleksi pada setiap tahap
beserta kriteria inklusi artikel yang ditetapkan. Alur seleksi artikel melalui diagram
PRISMA disajikan pada Gambar 1.

{ Tdentifikasi Studl Melalui Basis Data Scopus dan Google Scholar

Daa yang dudenufikas: dan basis

data (n = 264). —-vI Duplikasi dihapus (n = 2)

Tudak relevan dengan lopk

Artikel yang disaring (n = 262). }—0 penelitian (n = 208)

A 1. Tidak Operr Accesy

Artikel yang relevan dengan topik 2. Twdak tersecha full text
peneclitian (n = 54) 1. Jenis dokumen ndak sesual

(n = 38).

]

Artikel yang tecmasuk dalam review
(n=16)

Gambar 1. Alur Identifikasi Artikel dengan Diagram PRISMA
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Langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, diawali
pada proses preferred peneliti memilih artikel ilmiah dari jurnal nasional dan
internasional yang sesuai dengan kriteria inklusi yang akan diteliti. Pada langkah
reporting item peneliti melakukan pencarian data yang dimulai tanggal 10 — 15 Mei
melalui Google Scholar dan Scopus. Pada tahapan meta — analysis didapatkan
sebanyak 16 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan terpilih dengan
mempertimbangkan kata kunci dan temuan yang berkaitan dengan penyelidikan.
Kemudian artikel akan dimasukkan ke dalam VOSviewer untuk melihat sebaran
penelitiannya. Fase penutup melakukan sintesis kesimpulan yang diambil dari hasil

penelitian. Langkah — langkah dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.

Preferred —) Reporting Item — Systematic
Kesimpulan S VOSviewer - Meta Analysis

Gambar 2. Grafik Langkah—Langkah Penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan

Kajian literatur ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Al
dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis. Oleh karena
itu, berikut tabel yang menyajikan data yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Kriteria Penerimaan Artikel
Penulis dan Temuan Penelitian
Tahun
Besas dkk.  Judul: Al-Facilitated Self-Directed Learning and Mathematics
(2026) Performance: A Mixed-Methods Study on ChatGPT Use
among Generation Z Students. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian Mixed Method. Temuan dalam penelitian
menunjukkan bahwa ChatGPT dapat meningkatkan motivasi,
kepercayaan diri, dan akses terhadap bantuan, tetapi juga dapat
merusak kemampuan berpikir kritis jika digunakan secara
pasif.
Alreiahi & Judul: Integrating Al tools into preservice mathematics
Alrwaished, teacher education: A qualitative study of lesson planning
(2025) practices. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa Al
dapat memfasilitasi pengembangan guru ketika digunakan
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Penulis dan
Tahun

Temuan Penelitian

dalam lingkungan yang kaya pedagogis, reflektif secara kritis
dan pendampingan.

Thuy dkk.
(2025)

Judul: Designing an Al-Supported Formative Assessment
Model for Pre-Service Mathematics Teacher Self-Study in
Vietnam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa
penilaian formatif yang ditingkatkan oleh Al dapat mendorong
kemandirian belajar, berpikir kritis, dan perilaku pembelajaran
yang berkelanjutan dalam pendidikan matematika.

Yunianto
dkk.,
(2024)

Judul: Investigating the use of ChatGPT to solve a GeoGebra
based mathematics + computational thinking task in a
geometry topic. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
Educational  Design  Research. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa ChatGPT dapat membantu dalam
menyelesaikan tugas dengan sukses dengan kebutuhan dasar
berpikir kritis dalam perintah GeoGebra.

Patac &
Patac,
(2025)

Judul: Using ChatGPT for academic support: Managing
cognitive load and enhancing learning efficiency — A
phenomenological approach. Penelitian ini menggunakan
metode  penelitian  kualitatif. =~ Temuan  penelitian
menggarisbawahi  bahwa tingkat bantuan Al harus
diseimbangkan dengan pembelajaran mandiri dan evaluasi
Kritis.

Alasmari
dkk.
(2025)

Judul: Developing Elementary Mathematics Curricula Using
Artificial Intelligence Applications from Experts' Perspective.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Temuan Penelitian menunjukkan bahwa Al memiliki peran
penting untuk mempersonalisasi pendidikan untuk memenuhi
kebutuhan siswa, meningkatkan pemahaman dan kinerja
akademis mereka serta dapat mendorong berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Selain itu, Kurikulum berbasis Al adalah
alat pendidikan yang kuat untuk berkontribusi dalam
meningkatkan prestasi akademik, berpikir kritis, pemecahan
masalah, pembelajaran mandiri pengembangan keterampilan
ke-21 dan meningkatkan kepercayaan diri dalam matematika.

Pepin dkk.
(2025)

Judul: A Scoping Survey of ChatGPT in Mathematics
Education. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
Survey. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Al dapat
mendorong berpikir kritis melalui interaksi terbuka yang
dipersonalisasi, meningkatkan pemikiran reflektif dan
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Penulis dan
Tahun

Temuan Penelitian

kreativitas. Namun Al dapat menyebabkan ketergantungan
berlebihan pada teknologi, tantangan dalam memastikan
pemahaman yang akurat dan memerlukan integrasi hati—hati
untuk mendukung pemikiran Kritis.

Abosaooda
dkk.
(2026)

Judul: A survey on leveraging artificial intelligence tools for
enhancing advanced mathematical education and problem-
solving. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Survey.
Temuan penelitian menunjukkan penggunaan alat ini dalam
pengajaran dapat mendorong pemikiran  kritis dan
pengembangan keterampilan pemecahan masalah.

Tashtoush
dkk.
(2025)

Judul: The Efficacy of Utilizing Artificial Intelligence
Techniques in Developing Critical Thinking in Mathematics
among Secondary School Students and their Attitudes Toward
it. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Temuan penelitian ini menggarisbawahi efektivitas metode
berbasis Al dalam meningkatkan berpikir Kritis dan sikap
terhadap matematika.

Gallart dkk.
(2026)

Judul: Modelling with Al: How complexity and experience
shape ChatGPT use by pre-service teachers. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Mixed Method. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa pada masalah yang
kompleks peserta didik banyak mengandalkan Al dalam
menyelesaikan masalah, sementara pengalaman sebelumnya
dalam pemecahan masalah atau penggunaan Al mendorong
lebih mandiri. Temuan ini memberikan gambaran Al dapat
diintegrasikan pembelajaran matematika untuk membantu
siswa melakukan pemodelan matematika secara lebih reflektif,
mandiri dan Kritis.

Sunarto
dkk.
(2024)

Judul: Developing A Differentiated Learning Model Based on
Artificial Intelligence: Implementation in The Mathematics
Classroom. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
R&D. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis Al dapat diterapkan dalam kelas
matematika yang terdiferensiasi dan melatih siswa untuk
belajar secara mandiri, berpikir kritis, memberikan solusi
terhadap masalah, serta memiliki keberanian untuk
menyampaikan solusi.

Kurniawan
dkk.
(2026)

Judul: Enhancing Mathematical Critical Thinking Skills
through the Integration of Ethnomathematics, Augmented
Reality, Artificial Intelligence, and Deep Learning: A Mixed-
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Penulis dan Temuan Penelitian
Tahun
Methods Study. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
Mixed Method. Temuan penelitian ini menunjukkan integrasi
Augmented Reality, Artificial Intelligence, dan Deep Learning
terbukti efektif dan praktis dalam mendorong berpikir kritis.
Liudkk.  Judul: Exploring the Use of Al Engaging Mathematics
(2026) Teaching and Learning. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Temuan Menunjukkan pentingnya
kerangka pedagogis yang menyeimbangkan manfaat Al
dengan pengembangan pemikiran kritis dan pembelajaran
konseptual yang berkelanjutan di kelas — kelas matematika.
Fawensi & Judul: Fostering critical thinking abilities through Al-
Susanti, integrated Problem Based Learning: A desmos-based
(2025) approach. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Temuan menunjukkan bahwa bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa dalam kategori tinggi dan penerapan
Problem Based Learning berbantuan Al Desmos pada materi
transformasi geometri dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
Herwandi  Judul: Integration of Local Ethnomathematics Based on
dkk. Artificial Intelligence (Al) in Enhancing Students’ Critical
(2025) Thinking Skills. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Temuan menunjukkan bahwa mengintegrasikan
etnomatematika lokal dengan Al secara signifikan dapat
meningkatkan berpikir kritis dan menyediakan alternatif
pembelajaran yang inovatif, kontekstual dan adaptif.
Firdaus Judul: Ketergantungan Penggunaan Kecerdasan Buatan (Al)
dkk. pada Tugas Akademik Mahasiswa Terhadap Kemampuan
(2025) Berpikir Kritis dan Kreatif. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Temuan menunjukkan bahwa
penggunaan Al dalam pendidikan memberikan kemudahan
dan efisiensi, namun Kketergantungan berlebihan dapat
melemahkan berpikir Kkritis dan kreatif.

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan dari 16 artikel yang diperoleh
bahwa terdapat pengaruh penggunaan Al dalam pembelajaran matematika terhadap
kemampuan berpikir Kkritis. Dalam penelitian ini terdapat beberapa rumusan
masalah yang diajukan sebagai landasan pertanyaan yang ingin dikaji dalam SLR.

Rumusan pertama terkait dengan metode penelitian yang digunakan dalam artikel.
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Berdasarkan hasil analisis, ditemukan variasi metodologi yang beragam. Terdapat
4 artikel yang menggunakan metode kualitatif (Alasmari dkk., 2025; Alreiahi &
Alrwaished, 2025; Fawensi & Susanti, 2025; Patac & Patac, 2025). Sedangkan
metode kuantitatif mendominasi terdapat 5 artikel (Firdaus dkk., 2025; Herwandi
dkk., 2025; Liu dkk., 2026; Tashtoush dkk., 2025; Thuy dkk., 2025). Terdapat 3
artikel menggunakan metode mixed method (Besas dkk., 2026; Gallart dkk., 2026;
Kurniawan dkk., 2026) Selain ketiga metode tersebut terdapat 2 artikel
menggunakan metode survei (Abosaocoda dkk., 2026; Pepin dkk., 2025).
Selanjutnya 1 artikel menggunakan metode EDR (Yunianto dkk., 2024) Dan 1
artikel menggunakan metode R&D (Sunarto dkk., 2024).

Selanjutnya, rumusan kedua menganalisis hasil temuan dari penelitian.
Berdasarkan hasil temuan dari (Tashtoush dkk., 2025; Thuy dkk., 2025; Alasmari
dkk. 2025; Sunarto dkk., 2024; Herwandi dkk., 2025; 2026; Kurniawan dkk., 2026;
Abosaooda dkk., 2026; Fawensi & Susanti, 2025; Pepin dkk., 2025) menunjukkan
bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran matematika, baik melalui penilaian
formatif, (kurikulum, metode dan model) berbasis Al, penggunaan aplikasi seperti
Al Desmos, integrasi etnomatematika dengan Al dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Penggunaan Al juga dapat membantu siswa dalam memahami
konsep matematika dan meningkatkan kemandirian belajar.

Selain itu, penelitian (Pepin dkk., 2025; Alreiahi & Alrwaished, 2025;
Gallart dkk. 2026; Liu dkk., 2026; Yunianto dkk., 2024) menegaskan bahwa
efektivitas penggunaan Al dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dipengaruhi oleh pendekatan pedagogis yang digunakan, penggunaan Al akan lebih
efektif jika diintegrasikan dengan model pembelajaran yang reflektif, berbasis
masalah dan masih memberikan ruang bagi siswa untuk melakukan evaluasi secara
mandiri. Dengan demikian, penggunaan Al berperan sebagai alat pendukung dalam
proses pembelajaran bukan sebagai pengganti proses berpikir siswa. Selain
mendukung proses belajar siswa, dengan Al juga dapat memfasilitasi
pengembangan kompetensi guru jika dalam lingkungan yang kaya akan pedagogis,
reflektif secara kritis dan pendampingan. Di sisi lain, penggunaan Al dapat
membantu menyusun perintah pada perangkat lunak matematika seperti GeoGebra,

dalam menyusun perintahnya memerlukan kemampuan berpikir kritis.
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Namun, hasil sintesis juga menunjukkan terdapat pengaruh negatif jika
menggunakan Al secara pasif dan ketergantungan secara berlebihan dengan Al
(Besas dkk., 2026; Firdaus dkk., 2025; Patac & Patac, 2025; Pepin dkk. 2025)
menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap Al dapat menurunkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif dan kemandirian belajar. Ketergantungan berlebihan dan
penggunaannya secara pasif dapat menyebabkan siswa cenderung menerima
jawaban tanpa melakukan proses analisis secara kritis sehingga dalam penerapan
Al harus berhati—hati untuk mendukung pemikiran kritis. Untuk itu, diperlukan
keseimbangan dalam penerapan Al dengan pembelajaran mandiri dan evaluasi
Kritis.

ve :
9 g TP
ha i $S
P g W
v b ‘ »

Gambar 2. Grafik Sebaran Penelitian

Gambar 2, menunjukkan grafik sebaran penelitian melalui VOSviewer, dalam
penelitian ini terbagi ke dalam 2 klaster. Klaster merah berfokus pada aspek
pedagogis, seperti critical thinking, teacher, integration, dan ChatGPT, hal ini
menunjukkan peran guru dan integrasi Al dalam pembelajaran matematika.
Sementara klaster hijau menekankan aspek, implementation, problem, analysis,
test, use, task, data dan high category, yang menunjukkan bahwa sudah terdapat
penelitian membahas penggunaan Al dalam proses pembelajaran matematika.
Keterhubungan antar klaster menunjukkan Al dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran matematika untuk mendukung pengembangan berpikir Kritis siswa.
D. Kesimpulan

Berdasarkan sintesis dari hasil analisis terhadap artikel yang terindeks Scopus
dan Google Scholar pada tahun 2022 — 2026, menunjukkan penggunaan Al dalam
pembelajaran matematika memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif dan kemandirian belajar. Namun penggunaan Al dapat

dipengaruhi oleh pendekatan pedagogis, Al akan lebih efektif jika diintegrasikan
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dengan model pembelajaran yang reflektif, berbasis masalah dan mendorong
evaluasi secara mandiri. Di sisi lain, penggunaan Al secara pasif dan
ketergantungan berlebihan dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis, kreatif
dan kemandirian belajar.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penggunaan Al dalam
pembelajaran matematika digunakan sebagai alat yang mendukung untuk berpikir
kritis, reflektif dan mandiri serta guru dapat mengintegrasikan Al dengan model
pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah dan diskusi agar siswa aktif dalam
proses pembelajaran.
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